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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara keterlibatan keluarga dan sekolah terhadap 

pembentukan identitas sosial anak usia dini dalam lingkungan inklusif. Identitas sosial merupakan 

aspek penting dalam perkembangan sosial anak yang dapat dibentuk melalui interaksi dalam 

kelompok sosial seperti keluarga dan sekolah. Penelitian dilakukan di TK Negeri Pembina Batu yang 

menerapkan pendidikan inklusif, dengan pendekatan kuantitatif korelasional. Sampel terdiri dari 56 

responden yang terdiri dari guru dan orang tua, ditentukan dengan teknik purposive sampling. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan angket skala Likert yang divalidasi dan diuji 

reliabilitasnya. Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif dan uji korelasi Pearson. Hasil 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara keterlibatan keluarga dan sekolah dengan 

identitas sosial anak (r keluarga = 0,622; r sekolah = 0,598; p < 0,05). Penelitian ini menyoroti 

pentingnya kolaborasi antara sekolah dan keluarga dalam menciptakan lingkungan sosial yang 

mendukung keberagaman dan inklusi. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan 

terintegrasi terhadap dua lingkungan utama anak, yakni rumah dan sekolah, dalam konteks pendidikan 

inklusif usia dini. 

 

Kata Kunci: Keterlibatan Keluarga, Keterlibatan Sekolah, Identitas Sosial, Anak Usia Dini, Inklusi 

 

1. PENDAHULUAN 

Anak usia dini berada pada fase kritis dalam perkembangan sosial mereka, di mana proses 

pembentukan identitas sosial dimulai. Identitas sosial mencerminkan pemahaman anak terhadap 

dirinya sebagai bagian dari kelompok sosial dan bagaimana mereka berinteraksi di dalamnya 

(Rangkuti, 2024). Lingkungan inklusif di satuan PAUD menghadirkan dinamika sosial yang 

kompleks, di mana anak berkebutuhan khusus dan anak reguler belajar dalam satu ruang yang 

sama(Pembelajaran, Ningsih, and Sahrani 2025) .Keterlibatan keluarga dan sekolah menjadi kunci 

dalam mendukung terbentuknya identitas sosial yang positif. Sebagaimana dijelaskan oleh Epstein, 

keterlibatan keluarga dalam pendidikan memiliki enam dimensi penting yang mempengaruhi 

keterlibatan anak dalam pembelajaran dan pembentukan jati diri sosial (N. S. Milla et al. 2025). Di 

sisi lain, sekolah inklusif memberikan ruang kepada semua anak untuk merasa diterima dan dihargai 

tanpa diskriminasi (Dewanti 2024).  

Fase ini merupakan periode emas ketika anak mulai mengenali dirinya dan orang lain dalam 

kerangka hubungan sosial. Pengalaman pertama yang terjadi di rumah dan sekolah akan sangat 

menentukan arah pembentukan identitas sosial. Anak belajar menyesuaikan diri, memahami norma 

kelompok, dan menunjukkan afiliasi terhadap kelompok yang mereka anggap penting. Masa usia dini 

merupakan tahap awal pembentukan jati diri yang sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial awal 

dengan lingkungan terdekat seperti keluarga dan teman sebaya(Rangkuti 2024). Lingkungan tempat 

anak tumbuh perlu menjadi ruang yang aman, responsif, dan penuh penerimaan agar identitas sosial 

yang terbentuk bersifat positif dan sehat. 

Penelitian terdahulu banyak membahas pengaruh keluarga atau sekolah secara terpisah terhadap 

perkembangan anak, namun masih sedikit yang mengintegrasikan keduanya dalam konteks inklusif. 
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Identitas sosial yang sehat akan memengaruhi perilaku prososial, kepercayaan diri, serta kemauan 

anak untuk terlibat dalam komunitasnyaNoviani Helena Feranika Faot Risa Benu, Putri Yendri No’e, 

Desi Yunita Nahak, Ningsy Betty, ‘Membangun Pendidikan Agama Kristen Dalam Pembentukan 

Identitas Sosial Siswa’, 6 (2025), 166–84.. Berdasarkan teori identitas sosial Postmes et al., (2013), 

individu mengembangkan pemahaman tentang diri melalui keanggotaannya dalam kelompok sosial 

tertentu, yang dipengaruhi oleh pengakuan dan interaksi sosial (Wibisono and Musdalifah 2020). 

Konsep ini sangat relevan dalam pendidikan anak usia dini karena anak sedang membentuk 

pemahaman dasar mengenai siapa dirinya dan perannya dalam kelompok. Keterlibatan sosial yang 

responsif sejak usia dini mampu memperkuat pemahaman anak terhadap siapa dirinya di tengah 

komunitas yang beragam. Dalam konteks inklusif, anak tidak hanya belajar menerima perbedaan, 

tetapi juga membentuk identitasnya berdasarkan nilai-nilai keterbukaan dan empati yang mereka 

alami langsung dari lingkungan. Ketika lingkungan rumah dan sekolah saling mendukung, anak akan 

memperoleh pesan sosial yang utuh, sehingga identitas sosial yang terbentuk menjadi lebih stabil dan 

prososial(Anggraini 2025). 

Keterlibatan keluarga sering kali diwujudkan dalam dukungan emosional, moral, hingga 

partisipasi dalam kegiatan pendidikan. Sekolah memberi ruang bagi anak untuk belajar bekerja sama, 

mengikuti aturan sosial, serta membangun hubungan antarindividu. Ketidaksinambungan antara nilai 

yang diajarkan di rumah dan di sekolah dapat menyebabkan kebingungan identitas, terutama dalam 

konteks inklusif. Kolaborasi dua lingkungan utama ini dibutuhkan agar proses pembentukan identitas 

sosial berjalan utuh dan konsisten. Nilai-nilai seperti saling menghargai, toleransi, dan solidaritas 

diperoleh bukan hanya dari pengajaran, melainkan melalui praktik nyata dalam kegiatan harian. Anak 

belajar dari situasi langsung bagaimana bekerja sama dengan teman yang berbeda, menyelesaikan 

konflik, dan membangun empati. Identitas sosial berkembang dari pengalaman-pengalaman ini. 

Keterlibatan keluarga dan sekolah sangat diperlukan bukan hanya untuk mendukung pembelajaran, 

tetapi juga untuk membentuk identitas sosial yang kuat, terbuka, dan inklusif sejak usia dini. 

Lingkungan inklusif juga memungkinkan anak-anak untuk memahami keberagaman melalui 

pengalaman langsung bersama teman sebaya yang memiliki latar belakang dan kemampuan yang 

berbeda(Yuliana et al. 2024). Sekolah dan keluarga bekerja sama dalam proses pendidikan, anak akan 

mendapatkan pesan sosial yang konsisten antara rumah dan institusi pendidikan(Fauziyyah and 

Sukmayadi 2024). Dukungan yang sinkron dari kedua lingkungan ini akan memperkuat rasa diterima 

dan membentuk identitas sosial yang inklusif. Pemahaman mengenai hubungan antara keterlibatan 

orang dewasa dalam pendidikan anak dan hasil pembentukan identitas sosial masih perlu diperdalam, 

khususnya dalam konteks pendidikan inklusif yang melibatkan berbagai karakteristik anak. Penelitian 

ini berfokus untuk melihat bagaimana keterlibatan keluarga dan sekolah dapat memengaruhi proses 

terbentuknya identitas sosial anak usia dini dalam lingkungan inklusif. Konsep ini sangat relevan 

dalam pendidikan anak usia dini karena anak sedang membentuk pemahaman dasar mengenai siapa 

dirinya dan perannya dalam kelompok. Hal ini diperkuat oleh Wibisono & Musdalifah (Wibisono and 

Musdalifah 2020) yang menjelaskan bahwa validasi sosial yang diterima anak dari kelompoknya akan 

meningkatkan rasa memiliki dan memperkuat pembentukan identitas sosial. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional karena bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel(Sugiyono 2020). Pendekatan ini dipilih agar 

dapat mengukur sejauh mana keterlibatan keluarga dan keterlibatan sekolah memiliki hubungan 

dengan tingkat identitas sosial anak usia dini dalam konteks pendidikan inklusif. Desain ini 

memungkinkan analisis hubungan antarvariabel tanpa manipulasi perlakuan terhadap subjek. Subjek 

dalam penelitian ini adalah guru dan orang tua dari peserta didik di TK Negeri Pembina Kota Batu, 

yang telah menerapkan prinsip inklusif dalam proses pembelajaran. Pemilihan subjek dilakukan 

secara purposive dengan kriteria partisipan merupakan guru aktif di lembaga serta orang tua yang 

memiliki anak di kelas inklusif. Jumlah sampel sebanyak 56 responden ditentukan menggunakan 

rumus Slovin, yang mempertimbangkan populasi dan tingkat kesalahan yang dapat diterima. 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket tertutup berbentuk skala Likert 

lima poin, dengan rentang skor dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju). Angket dibagi ke 

dalam tiga bagian utama, yaitu keterlibatan keluarga, keterlibatan sekolah, dan identitas sosial anak. 

Instrumen dikembangkan berdasarkan teori Epstein yang mencakup enam dimensi keterlibatan 

keluarga dan sekolah(N. S. Milla et al. 2025). Teori identitas sosial dari Hogg yang menekankan 

aspek kognitif, evaluatif, dan afektif dalam pengukuran identitas kelompok (Nabil Adlani 2023). 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi Pearson product moment, dengan hasil 

seluruh butir pernyataan menunjukkan nilai r hitung > r tabel, yang berarti valid dan layak digunakan. 

Sementara itu, reliabilitas instrumen diuji menggunakan Cronbach Alpha, dengan hasil koefisien 

reliabilitas masing-masing variabel berada di atas 0,70, menandakan bahwa seluruh instrumen 

memiliki konsistensi internal yang baik. Pengolahan data dilakukan melalui dua tahap analisis, yaitu 

analisis statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

distribusi data dari masing-masing variabel melalui nilai rata-rata, persentase, dan standar deviasi. 

Sedangkan analisis inferensial menggunakan uji korelasi Pearson untuk mengetahui hubungan 

antarvariabel keterlibatan keluarga, keterlibatan sekolah, dan identitas sosial anak usia dini. Pengujian 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 29 untuk memastikan keakuratan perhitungan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga dan sekolah berada dalam 

kategori tinggi, sedangkan identitas sosial anak usia dini terklasifikasi positif. Sebagian besar 

responden menunjukkan adanya frekuensi keterlibatan yang aktif dalam mendukung proses 

pendidikan anak, baik dari pihak keluarga maupun sekolah, serta anak-anak memiliki persepsi diri 

yang sehat sebagai bagian dari kelompok sosialnya. Hasil uji korelasi Pearson mengungkapkan 

adanya hubungan yang signifikan antara keterlibatan keluarga dan identitas sosial anak (r = 0,622; p < 

0,05), serta antara keterlibatan sekolah dan identitas sosial anak (r = 0,598; p < 0,05). Nilai korelasi 

tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi keterlibatan yang diberikan oleh keluarga dan sekolah, 

semakin kuat pula pembentukan identitas sosial anak dalam konteks pendidikan inklusif. 

Temuan ini mendukung teori Epstein, yang menyatakan bahwa peran aktif orang tua dalam 

pendidikan anak berdampak positif terhadap perkembangan sosial dan emosional (Satiadharmanto 

2025). Keterlibatan yang konsisten dari keluarga dalam bentuk komunikasi, dukungan moral, dan 

keterlibatan langsung dalam aktivitas sekolah memfasilitasi anak untuk merasa diterima dan dihargai, 

yang pada akhirnya memperkuat rasa identitas sosialnya. Teori identitas sosial oleh Postmes juga 

menjelaskan bahwa anak-anak mengembangkan pemahaman tentang diri melalui interaksi mereka 

dengan kelompok sosial di sekitarnya, seperti keluarga, teman sebaya, dan institusi sekolah(Wibisono 

and Musdalifah 2020). 

Sekolah inklusif memberikan ruang bagi anak-anak untuk belajar akademik sekaligus 

mengalami proses sosialisasi yang melibatkan penerimaan terhadap perbedaan dan keberagaman. 

Lingkungan belajar yang mendukung memungkinkan anak untuk menerima dan menghargai 

perbedaan melalui interaksi yang sehat bersama teman sebaya, guru, dan komunitas sekolah. 

Penelitian oleh Yuliana menguatkan hasil ini, dengan menunjukkan bahwa interaksi sosial yang 

konsisten dan harmonis antara rumah dan sekolah merupakan pondasi yang kokoh dalam membentuk 

identitas sosial positif anak usia dini(Yuliana et al. 2024). Dukungan emosional dari keluarga dan 

sistem pendidikan yang menanamkan nilai-nilai inklusi di sekolah turut berperan dalam 

menumbuhkan rasa percaya diri, keterbukaan, dan pengakuan terhadap keberadaan diri sebagai 

anggota komunitas. 

Sinergi antara lingkungan rumah dan sekolah memberikan pengaruh saling melengkapi 

terhadap proses pembentukan identitas sosial anak. Harapan orang tua terhadap masa depan anak 

seringkali membentuk cara anak melihat dirinya. Anak yang tumbuh dalam keluarga yang menghargai 

perbedaan dan mendukung potensi uniknya cenderung memiliki identitas sosial yang lebih 

positif(Hayana 2023). Selain itu, faktor dukungan psikososial dari lingkungan sekolah juga memiliki 

peran dalam membentuk rasa percaya diri anak terhadap kelompok sosialnya. Anak yang merasa 
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diterima dan mendapat perlakuan setara lebih mudah menginternalisasi nilai sosial dari 

kelompoknya(Aisyah et al. 2025). Keterlibatan aktif dari kedua belah pihak menciptakan pesan sosial 

yang konsisten dan nilai-nilai yang berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari anak. Proses ini 

menjadi dasar penting dalam mendukung perkembangan sosial anak sejak dini, khususnya dalam 

lingkungan inklusif yang menjunjung tinggi keberagaman dan kesetaraan.  

Penelitian ini juga memperkuat temuan Ibda yang menyatakan bahwa keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan inklusif dapat meningkatkan pemahaman diri anak sebagai bagian dari kelompok 

sosial(Ibda 2023). Dukungan emosional dan kehadiran orang tua dalam kegiatan sekolah membantu 

anak merasa dihargai dan diterima, sehingga memperkuat identitas sosial mereka. Temuan ini juga 

sejalan dengan penelitian oleh Hasani yang menggarisbawahi peran penting sekolah dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan identitas sosial anak(Imam Hasani 

and Hartin Kurniawati 2024). Sekolah menerapkan kebijakan yang inklusif secara konsisten, anak-

anak memiliki lebih banyak peluang untuk membentuk relasi sosial yang sehat dengan teman sebaya. 

Identitas sosial anak juga terbentuk melalui interaksi sosial yang konsisten, sebagaimana dijelaskan 

oleh Sinambela, bahwa keterlibatan emosional yang stabil dengan lingkungan sekitar berperan penting 

dalam membangun rasa percaya diri dan penerimaan diri anak dalam kelompok(Sinambela, Soesanto, 

and Hartanto 2025). P(Rahman et al. 2024)eran guru dalam membangun keterikatan sosial anak 

melalui pendekatan afektif dalam pembelajaran. Guru yang mampu menciptakan hubungan emosional 

positif dengan anak memungkinkan proses internalisasi nilai kelompok menjadi lebih kuat. 

Pendekatan ini penting khususnya dalam kelas inklusif, di mana keragaman karakteristik anak 

menuntut fleksibilitas dan kepekaan dalam membina relasi sosial. Dengan keterlibatan guru dan orang 

tua yang bersinergi, anak merasa lebih diterima dan memiliki identitas sosial yang positif. 

Analisis Hasil Berdasarkan Jenis Keterlibatan 

Keterlibatan keluarga dalam penelitian ini meliputi dimensi komunikasi, partisipasi dalam 

kegiatan sekolah, dukungan di rumah, dan penguatan nilai-nilai sosial. Keterlibatan keluarga tidak 

hanya bersifat mendampingi kegiatan belajar, tetapi juga sebagai sumber pembentukan nilai sosial 

sejak dini. Anak-anak belajar mengenali peran sosial melalui pengamatan terhadap pola komunikasi, 

aturan keluarga, dan cara orang tua menyelesaikan konflik. Menurut Rosdiana, anak usia dini yang 

mendapatkan stimulasi nilai sosial dari keluarga memiliki kecenderungan lebih besar untuk 

berpartisipasi aktif dalam kelompok sosial di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan 

keluarga menjadi pondasi awal dalam membangun kepercayaan diri anak di lingkungan 

sosialnya(Rosdiana 2006). Guru sebagai informan mengungkapkan bahwa anak-anak yang orang 

tuanya aktif berinteraksi dengan sekolah cenderung menunjukkan kepercayaan diri dan kemampuan 

menjalin relasi yang lebih baik. Di sisi lain, keterlibatan sekolah tidak hanya mencakup peran guru 

dalam pembelajaran, tetapi juga dalam membangun relasi emosional yang positif dengan anak. 

Data menunjukkan bahwa ketika sekolah secara aktif mendorong keterlibatan keluarga, 

identitas sosial anak menjadi lebih positif. Anak tidak hanya merasa menjadi bagian dari lingkungan 

sekolah, tetapi juga merasa bahwa nilai-nilai di rumah dan sekolah berjalan selaras. Hal ini 

mendukung teori Colemans (1988) tentang modal sosial, di mana kehadiran jaringan dukungan sosial 

yang kuat antara rumah dan sekolah akan memperkuat nilai dan norma yang ditanamkan kepada anak. 

Kolaborasi antara orang tua dan guru juga berperan dalam mengurangi potensi konflik sosial di kelas 

inklusif. Seperti dijelaskan oleh Kurniasari, komunikasi terbuka antara keduanya menjadi jembatan 

untuk menyelaraskan pendekatan pembinaan sosial anak secara konsisten(Kurniasari & Muslichati 

2024).  

Keterkaitan dengan Konteks Inklusif 

Konteks pendidikan inklusif, dinamika interaksi sosial menjadi lebih kompleks karena 

melibatkan anak-anak dengan berbagai latar belakang, kebutuhan, dan gaya belajar. Identitas sosial 

yang positif menjadi penting agar anak mampu menghargai perbedaan dan tidak merasa tersisih dalam 

lingkungan yang heterogen. Penelitian ini memperlihatkan bahwa inklusi yang berhasil tidak hanya 

ditentukan oleh kebijakan sekolah, tetapi juga oleh keterlibatan keluarga dalam memfasilitasi adaptasi 

sosial anak di lingkungan inklusif. 
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Peran guru sebagai mediator sosial juga terbukti penting. Guru berperan dalam 

mengembangkan kegiatan pembelajaran yang menumbuhkan nilai kolaborasi, toleransi, dan 

penghargaan terhadap perbedaan. Interaksi yang dibangun tidak hanya terbatas pada hubungan 

kognitif, tetapi juga afektif, yang memperkuat keterikatan anak dengan lingkungannya. 

Identitas sosial juga memperkuat bahwa identitas kelompok anak terbentuk melalui pengalaman 

langsung dalam interaksi sosial yang konsisten. Ketika anak mengalami penerimaan dan rasa 

memiliki terhadap kelompoknya, identitas sosial yang terbentuk akan lebih kuat dan stabil (Sari, 

2021). Penerimaan sosial oleh teman sebaya juga menjadi aspek penting yang sering luput 

diperhatikan. Widhiati menekankan bahwa anak-anak yang merasa tidak diterima atau mendapat 

stigma cenderung mengalami hambatan dalam membentuk identitas sosial yang positif. Lingkungan 

inklusif, kehadiran anak dari berbagai latar belakang sosial, budaya, dan kemampuan justru menjadi 

peluang untuk menanamkan nilai-nilai empati dan toleransi (Sari, 2021). Hal ini ditekankan oleh 

Shinta & Albina, bahwa interaksi lintas perbedaan memperkuat identitas sosial yang terbuka dan 

inklusif(Shinta & Albina 2024). Lingkungan inklusif yang berhasil tidak hanya mengakomodasi 

kebutuhan belajar yang beragam, tetapi juga menciptakan sistem nilai yang diterapkan secara 

konsisten. Ketika semua anak merasa aman, diterima, dan dihargai, maka proses identifikasi diri 

dalam kelompok berjalan lebih alami. Penerapan nilai inklusi yang konsisten oleh seluruh warga 

sekolah dapat memperkuat kelekatan sosial anak, terutama mereka yang sebelumnya mengalami 

hambatan sosial(I. Milla 2018). Dengan kata lain, identitas sosial tidak terbentuk secara terpisah dari 

kebijakan dan praktik sekolah yang mendukung keberagaman. 

Konsistensi dengan Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini sejalan dengan temuan Abbas  yang menekankan pentingnya kolaborasi antara 

sekolah dan keluarga dalam pembentukan nilai sosial anak (Rani Kusumawati, Ngatmin Abbas 2024). 

Anak usia dini sangat bergantung pada pengalaman sosial awal untuk membentuk citra diri dan 

afiliasi sosialnya. Ketika kedua lingkungan tersebut selaras, anak akan lebih mudah menginternalisasi 

nilai-nilai sosial yang berlaku dan merasa diterima dalam kelompok sosialnya. 

Penelitian oleh Melati & Hasibuan juga menggarisbawahi bahwa keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan anak memiliki korelasi signifikan terhadap keaktifan anak dalam kegiatan 

sosial di sekolah (Hasibuan 2021). Oleh karena itu, hasil studi ini memberikan kontribusi 

tambahan pada literatur yang membahas pentingnya intervensi ganda dari rumah dan sekolah 

dalam penguatan identitas sosial anak. 
 

4. SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga dan sekolah memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap pembentukan identitas sosial anak usia dini di lingkungan inklusif. Kedua 

lingkungan tersebut berperan strategis dalam membentuk pemahaman anak tentang dirinya sebagai 

bagian dari kelompok sosial. Keterlibatan keluarga dalam mendampingi proses pendidikan, bersama 

dengan upaya sekolah dalam menciptakan suasana yang mendukung dan inklusif, membantu anak 

merasa diterima, dihargai, dan percaya diri saat berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Kondisi ini 

mencerminkan bahwa pendidikan inklusif tidak hanya bertujuan untuk memberikan akses 

pembelajaran yang setara, tetapi juga memiliki peran besar dalam pembentukan identitas sosial anak 

sejak dini. 

Kolaborasi antara rumah dan sekolah merupakan fondasi penting dalam pendidikan yang 

responsif terhadap kebutuhan sosial anak. Pendekatan holistik dalam pendidikan anak tidak hanya 

menitikberatkan pada aspek kognitif, tetapi juga mendorong terbentuknya keterampilan sosial, rasa 

empati, dan keterikatan anak terhadap komunitas sekitarnya. Pendidikan anak usia dini di lingkungan 

inklusif perlu terus mendorong keterlibatan aktif seluruh pihak agar tercipta generasi yang mampu 

hidup berdampingan dalam keberagaman dengan identitas sosial yang sehat, kuat, dan positif. 

Identitas sosial anak juga berkaitan dengan kemampuan mengelola emosi dalam situasi sosial. 

Anak-anak yang memiliki rasa memiliki terhadap kelompok sosialnya cenderung lebih mampu 

meregulasi emosinya(Lestari et al. 2024). Selain itu, aspek lingkungan fisik sekolah, seperti ruang 
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terbuka dan desain kelas yang mendukung interaksi, juga dapat mendorong keterlibatan sosial yang 

lebih aktif (Islam and Anak 2024). Teman sebaya pun memiliki pengaruh besar, karena validasi sosial 

dari mereka ikut membentuk konsep diri anak (Melinda 2021). Sekolah yang menanamkan nilai 

kolektif, seperti gotong royong dan kebersamaan, secara tidak langsung memperkuat identitas sosial 

anak(Nurdianti & Jumiatin 2021). Temuan ini memperkuat pentingnya membangun interaksi sosial 

yang sehat sejak usia dini sebagai dasar pengembangan identitas diri anak. Dalam konteks ini, 

dukungan yang konsisten dari keluarga dan guru sangat krusial. Sesuai dengan hasil studi oleh 

(Agusta & Astuti 2022), sinergi antara lingkungan rumah dan sekolah mendorong terbentuknya rasa 

memiliki, keterikatan, serta kemampuan anak untuk berpartisipasi dalam kelompok sosial secara 

positif. 
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